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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yang diketahui dari hasil 
belajar siswa pada pelajaran tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) masih tergolong 
rendah, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran tematik pada Lembar 
Kerja Siswa (LKS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS 
terhadap pemahaman materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku). Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Eks-Post facto, desain yang 
digunakan Pre-Experimental Design model One-Shot. Populasinya yaitu seluruh siswa kelas IV 
yang berjumlah 10 siswa di RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 10 orang siswa kelas IV yang ada di RW 03 Desa Suranenggala, dengan 
menggunakan teknik sampling jenuh. Data dalam penelitian berupa lembar observasi dan tes. 
Hasil peneliti dalam penelitian ini yaitu: 1) penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada materi 
pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) dikatakan baik, hal ini diketahui dari 
data hasil observasi yang memperoleh presentase sebesar 96% sehingga dapat diterima oleh 
siswa; 2) pemahaman siswa pada materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat 
Tinggalku) Pada Siswa Kelas IV RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon dikatakan 
berhasil. Hal ini didasarkan dari nilai hasil belajar siswa yang baik, terbukti dari presentase 
hasil belajar 80% siswa mendapat nilai diatas KKM atau dinyatakan tuntas; 3) Besarnya 
pengaruh penggunaan LKS terhadap pemahaman materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah 
Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas IV RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon. Adanya 
pengaruh penggunaan LKS terhadap pemahaman materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah 
Tempat Tinggalku). Berdasarkan analisis data dengan menggunakan hasil penggunaan LKS dan 
hasil belajar, didapatkan bahwa berdasarkan hasil uji regresi nilai signifikan sebesar 0,009. 
Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (3,432) lebih besar dari t tabel (1.860) 
maka Ho ditolak, artinya bahwa ada pengaruh, besarnya yaitu 59,5%  pengaruh Penggunaan 
LKS terhadap pemahaman materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku). 
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS), Pemahaman Materi Pembelajaran 
Tematik, Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

 
ABSTRACT 

 This research is motivated by the existence of problems that are known from student 
learning outcomes in thematic subject 8 (My Residence Area) is still relatively low, the lack of 
student understanding of thematic learning material on Student Worksheets (LKS). This study 
aims to determine the effect of using student worksheets on understanding thematic learning 
material for Theme 8 (the area where I live). The type of this research is quantitative research 
with the ex-post facto method, the design used is the Pre-Experimental Design One-Shot model. 
The population is all fourth grade students, totaling 10 students in RW 03, Suranenggala Village, 
Cirebon Regency. The sample in this study amounted to 10 grade IV students in RW 03 
Suranenggala Village, using saturated sampling technique. The data in the study were in the 
form of observation sheets and tests. The results of the researchers in this study were: 1) the 
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use of student worksheets (LKS) in the thematic learning material of Theme 8 (the area where I 
live) is said to be good, this is known from the observation data which obtained a percentage of 
96% so that it can be accepted by students; 2) students' understanding of thematic learning 
material Theme 8 (Area where I live) In Class IV RW 03 Suranenggala Village Cirebon Regency 
students are said to be successful. This is based on the good value of student learning outcomes, 
as evidenced by the percentage of learning outcomes of 80% of students who score above the 
KKM or declared complete; 3) The magnitude of the influence of the use of LKS on the 
understanding of thematic learning material Theme 8 (the area where I live) in Class IV RW 03 
Suranenggala Village Cirebon Regency. There is an effect of using worksheets on understanding 
thematic learning materials for Theme 8 (the area where I live). Based on data analysis using 
the results of using worksheets and learning outcomes, it was found that based on the results of 
the regression test the significant value was 0.009. Because the significant value is less than 0.05 
and t count (3,432) is greater than t table (1,860), Ho is rejected, meaning that there is an 
influence, the magnitude of which is 59.5% of the effect of using student worksheets on 
understanding thematic learning material Theme 8 (Regional My place). While the rest is 
influenced by other factors. 

Keywords: Use of Student Worksheets (LKS), Understanding Thematic Learning 
Materials, Theme 8 (Area where I live) 
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A. PENDAHULUAN 

Masalah pendidikan yang paling di rasa saat ini adalah mengenai mutu 

pendidikan. Masalah tersebut adalah belum adanya peningkatan mutu pendidikan 

yang di alami pada pendidikan pembelajaran tematik khususnya dalam Materi 

Pembelajaran Tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas IV RW 

03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon. Hal ini terbukti dengan nilai ulangan 

harian siswa pada Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) tahun ajaran 2019-2020 pada 

jenjang sekolah dasar  masih jauh dari harapan. 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, baik 

dari diri siswa itu sendiri maupun faktor dari  luar. Dalam proses belajar mengajar 

ada berbagai banyak cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Untuk memecahkan hal tersebut, di butuhkan suatu bahan 

ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) yang berbasis tematik, agar siswa dapat 

mengerjakan sendiri suatu kegiatan belajar melalui pratek ataupun non pratek serta 

dapat mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Izzati (2013) menemukan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar tematik mendapatkan hasil yang 

positif dan dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

Bahan ajar sangat penting artinya bagi guru maupun siswa dalam  proses 

pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan sulit bagi guru untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Demikian juga halnya dengan siswa, tanpa bahan ajar akan sulit untuk 

menyesuaikan diri dalam belajar, apalagi jika gurunya mengajarkan materi dengan 

cepat dan kurang jelas. Oleh sebab itu, bahan ajar dianggap sebagai bahan yang dapat 

dimanfaatkan, baik oleh guru maupun siswa, sebagai suatu upaya untuk 

memperbaiki mutu pembelajaran. 

Selain penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, penggunaan bahan ajar 

pun harus sesuai agar keterampilan berpikir siswa dapat terlatih. Keterampilan 

berpikir kritis siswa dapat meningkat melalui proses pembiasaan pembelajaran yang 

rutin terkait dengan proses pemecahan masalah (Haifaturrahman & Fujiaturrahman, 

2018). Berdasarkan Taksonomi Bloom, soal-soal dengan kategori C4-C6 mampu 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran, guru sebaiknya lebih sering memberikan LKS yang dapat mengasah 

Higher Order Thinking Skill siswa (Julaifah & Haifaturahman, 2019). Namun 

kenyataannya kebanyakan LKS berisikan materi secara singkat dan soal-soal yang 

harus dikerjakan siswa, meskipun dapat mendukung siswa dalam belajar tetapi 

masih kurang efektif dilihat dari tingkat keaktifan siswa yang masih rendah dan 

siswa belum menunjukkan keterampilan berpikir kreatifnya (Putri, 2015).  

Lembar kerja siswa merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran (Ryan Dwi Puspita & Rully Agung 

Yudiantara, 2017). LKS seharusnya berisikan pekerjaan yang membuat siswa lebih 

aktif dalam mengambil makna dari proses pembelajaran (Ozmen & Yildirim, 2015). 

Ada lima komponen utama yang terdapat dalam LKS, yaitu judul LKS, identitas siswa, 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan isi LKS (Astuti, 2013). 

Pada umumnya guru menyajikan materi pembelajaran hanya melalui buku 

sumber (paket). Guru juga menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat 

didalam buku pembelajaran dalam bentuk ceramah. Pembelajaran hanya 

berlangsung satu arah dengan menonaktifkan siswa. Guru juga tidak  memberikan 
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kesempatan pada siswa melakukan pratikum dikarenakan guru menganggap bahwa 

praktikum banyak menyita waktu serta alat yang digunakan terbatas. Hal ini dapat 

membosankan siswa karena siswa tidak berperan aktif dalam pembelajaran. 

Sehingga materi yang di sampaikan oleh guru pun hanya bertahan dalam memori 

siswa dan anakpun kadang kurang memahami apa yang di sampaikan oleh guru. 

Melihat dari permasalahan-permasalahan di atas, salah satu solusi untuk 

menjawab permasalahan tersebut adalah dengan menyediakan bahan ajar yang 

menarik, mudah dipahami namun dapat mengaktifkan siswa untuk belajar mandiri 

dan mampu untuk mengembangkan ketrampilan siswa melalui pratikum. Bahan ajar 

memainkan peran penting dalam memastikan efektivitas kegiatan belajar mengajar, 

salah satunya adalah lembar kerja siswa (LKS) (Kaymakci, 2012).  

LKS  dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran serta dapat 

dijadikan sebagai alat pembelajaran (Arafah, Ridho, & Priyono, 2012) LKS dapat 

dijadikan penuntun siswa selama proses praktikum berlangsung. Pada LKS terdapat 

sekumpulan kegiatan dasar yang harus dilakukan guna memaksimalkan pemahaman 

siswa (Rochmawati, Hidayat, & Isnawati., 2013). LKS juga merupakan media 

pembelajaran, karena dapat digunakan bersamaan dengan penggunaan bahan ajar 

ataupun media yang lainnya, yang dapat digunakan sebagai penuntun dan penguatan 

bagi siswa selama proses pembelajaran. 

B. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut (Amelia, 2013) Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut (Sandi Wahyuni, 

Oyon Haki Pranata, & Ahmad Nugraha, 2017) mengatakan bahwa Lembar kerja 

siswa adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan 

kegiatan terprogram. Setiap LKS berisikan antara lain: uraian singkat materi, 

tujuan kegiatan, alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja 

pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan 

ulangan. Sedangkan menurut (Megawati, Rahmatsyah, & Anita Yus, 2012) 

mengatakan bahwa LKS merupakan panduan  yang digunakan oleh siswa untuk 

melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah sehingga siswa dapat 
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memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai kompetensi 

tertentu. 

Dari beberapa definisi para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS 

merupakan satu alat belajar yang berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya 

memuat pedoman bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan yang terprogram 

yang berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Amelia, (2013), Sandi Wahyuni, Oyon Haki Pranata, & Ahmad 

Nugraha, (2017), Megawati, Rahmatsyah, & Anita Yus, (2012). 

Tujuan LKS diberikan yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan oleh guru sehingga dapat mengefektifkan pelaksanaan belajar mengajar 

pada suatu konsep. Lembar Kegiatan Siswa juga akan memberikan manfaat bagi guru 

dan siswa. Guru akan lebih terbantu karena memiliki bahan ajar yang memudahkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang didapat (Marno, 2012:78). 

2. Pengertian pemahaman  

Menurut (Susanto, 2014 : 80) Istilah pemahaman berasal dari kata paham 

yang menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan 

banyak, pendapat, aliran, mengerti benar. Adapun istilah pemahaman ini sendiri 

diartikan dengan proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam 

pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa untuk dapat 

mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, pemahaman 

merupakan hasil dari proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya adaptasi dan 

transformasi pengetahuan.  

Menurut (Afrilianto, 2012) mengatakan bahwa Pemahaman merupakan 

kompetensi yang dimiliki peserta didik dalam memahami suatu materi dan dalam 

melakukan prosedur secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Sedangkan Menurut 

(Sudjana, 2012 : 24) dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat 

lebih tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan 

tidak perlu ditanyakan sebab untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu 

mengetahui atau mengenal. 
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

dikatakan memahami bila mereka dapat mengkontruksi makna dari pesan-pesan 

pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang disampaikan 

melalui proses pembelajaran. Susanto, (2014 : 80), Afrilianto, (2012), Sudjana, 

(2012 : 24). 

Instrumen penilaian yang mengukur kemampuan pemahaman konsep 

mengacu pada indikator pencapaian pemahaman konsep. Sebagai indikator 

bahwa siswa dapat dikatakan paham terhadap konsep, menurut Salimi dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam beberapa hal, indikator tersebut sebagai 

berikut: 

a) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 

b) Membuat contoh dan non contoh. 

c) Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan simbol. 

d) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain. 

e) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

f) Mengindentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang 

menentukan suatu konsep  

g) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep (Susanto, 2014:209). 

3. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses (2016:3) 

yang di kutip oleh (Anna Astiningtyas, Naniek, & Tego, 2019), pembelajaran 

tematik merupakan satu model pembelajaran tematik terpadu yang 

menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran. Untuk 

mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, 

baik individual maupun kelompok serta memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik. 

Menurut Rusman yang dikutip oleh (Indriani, 2015), pembelajaran tematik 

adalah salah satu strategi dalam pembelajaran terpadu yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun 

kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip- prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna, dan autentik. Sedangkan menurut (Putri, Bambang, & 

Eunice,2019), pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran  yang 
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memadukan atau mengintegrasikan materi dari beberapa mapel kedalam satu 

tema yang selaras.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik yaitu pembelajaran terpadu yang mengaitkan beberapa 

mata pelajaran dalam satu tema, yang dalam pembelajarannya menekankan 

keterlibatan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan mengelola 

informasi untuk dapat memecahkan masalah, melalui pembelajarn tematik siswa 

dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 

berbagai pengetahuan, dalam pembelajaran tematik  peserta didik tidak hanya 

belajar untuk mengetahui, namun juga belajar untuk melakukan,belajar untuk 

menjadi, dan belajar untuk hidup bersama. Sehingga aktivitas pembelajaran 

menjadi relevan dengan kehidupan nyata dan penuh makna bagi peserta didik. 

Anna Astiningtyas, Naniek, & Tego, (2019), Indriani, (2015), Putri, Bambang, & 

Eunice, (2019). 

Pembelajaran tematik terpadu, pembelajaran yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam karena 

mengkaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa, 

memberi kesempatan siswa untuk menjadi pelaku utama dalam proses 

pembelajaran (student center), meningkatkan aktivitas belajar yang 

menyenangkan serta media yang bervariasi (Asni Saragih & Rahmatina, 2020). 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan mendekatan kuantitaif. 

Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode ex-postfacto. 

Peneliti dalam hal ini menggunakan metode ex-postfacto karena peneliti akan 

meneliti variabel yang telah ada dan ingin mengetahui penyebab dari keterhubungan 

antar variabel bebas dan terikat. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Pre-Experimental Design model One-Shot. Menurut Sugiyono (2015:109) 

bahwa “ penelitian Pre-Eksperimen Design hasilnya merupakan variabel  dependen 

bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen” hal ini dapat terjadi, 

karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka desain penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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      X = treatment yang diberikan (variabel independen) 

                                            O = Observasi (variabel dependen) 

Gambar diatas dapat dibaca sebagai berikut: terdapat suatu kelompok diberi 

treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. (Treatment) adalah 

sebagai variabel independen, dan hasil adalah sebagai variabel dependen. (Sugiyono, 

2015:110). 

Penelitian dilaksanakan di RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon, 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020 selama 3 bulan. 

Dengan populasi seluruh siswa kelas IV berjumlah 10 siswa, Dengan subyek 

penelitian yakni 2 siswa laki-laki dan 8 siswi perempuan, yang ada di lingkungan 

RW 03 desa suranenggala. Peneliti  menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi di gunakan sebagai sampel. 

Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau 

penelitian yang ingin membuat genelalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil 

(Sugiyono, 2015 : 124-125).  

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam bentuk (a) observasi, 

lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) tema 8 (Daerah Tempat TInggalku) selama pembelajaran dengan cara 

meneliti penggunaaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran tematik. (b) 

Tes, tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda dengan 

menggunakan soal yang sudah ada di LKS dengan jumlah 10 butir soal. (c) 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berupa foto maupun dokumen lainnya yang di butuhkan dalam penelitian. 

Data penggunaan lembar kerja siswa (LKS) dan pemahaman materi 

pembelajaran tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku), dikembangkan melalui 

observasi dan tes yang dianalisis secara kuantitatif dengan uji-t. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL  

a. Penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada materi pembelajaran tematik 

Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas IV RW 03 Desa 

Suranenggala Kabupaten Cirebon 

X  O 
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Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berpengaruh terhadap pemahaman 

materi pembelajaran tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku), hal ini diketahui 

dari hasil data observasi yang menunjukkan bahwa dari jumlah 20 pernyataan 

yang terdiri dari penyataan positif dan negatif, dapat di simpulkan bahwa dari 

penyataan positif, banyaknya siswa yang menjawab iya  mendapat nilai rata-rata 

96%, dan yang menjawab tidak mendapat nilai rata-rata 4%. Sedangkan untuk 

pernyataan negatif, banyaknya siswa yang menjawab tidak mendapat nilai rata-

rata 96 %, dan siswa yang menjawab iya mendapat nilai rata-rata 4%.Secara 

signifikan bahwa dari penyataan positif dan negarif, sama-sama memperoleh nilai 

rata-rata 96%. Jadi dapat dinyatakan bahwa penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

pada materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) dapat 

diterima oleh siswa. 

Dengan demikian berdasarkan sampel yang berasal dari siswa kelas IV yang 

berjumlah 10 orang siswa di RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon, dalam 

penerapan penggunaan lembar kerja siswa (LKS) terhadap pemahaman materi 

pembelajaran tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) pada siswa kelas IV RW 

03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon dapat dikatakan berhasil, terbukti dari 

hasil observasi yang memperoleh rata-rata presentase 96%, bahwa penggunaan 

lembar kerja siswa (LKS) pada materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah 

Tempat Tinggalku) dapat diterima oleh siswa 

b. pemahaman siswa pada materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah 

Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas IV RW 03 Desa Suranenggala 

Kabupaten Cirebon 

Hasil Tes 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

60.00 1 10.0 10.0 10.0 

70.00 1 10.0 10.0 20.0 

80.00 1 10.0 10.0 30.0 

100.00 7 70.0 70.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel hasil tes dari seluruh  jumlah 10 siswa RW 03 Desa 

suranenggala. Terdapat 1 siswa yang mendapat nilai 60, 1 orang siswa mendapat 

nilai 70, 1 siswa laginya mendapat nilai 80 dan 7 siswa mendapat nilai 100. 

Dengan demikian sebanyak 2 siswa atau 20% dari seluruh jumlah 10 siswa 

mendapat nilai di bawah KKM yang telah ditentukan, sehingga mereka dinyatakan 

tidak tuntas, dan sebanyak 8 siswa atau 80% mendapat nilai diatas KKM atau 

dinyatakan tuntas. 

Secara umum siswa kelas IV setelah melakukan tes. Skor terendah yang 

didapatkan siswa yaitu 60 dan yang lainnya secara signifikan mendapat nilai 

diatas rata-rata yaitu 100. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 80% siswa 

dapat memahami materi pembelajaran tematik tema 8 (daerah tempat tinggalku). 

c. Besarnya pengaruh penggunaan LKS terhadap pemahaman materi 

pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas 

IV RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji normalitas, dengan menggunakan 

hasil penggunaan LKS dan hasil belajar  pada kelompok eksperimen, dapat 

diketahui bahwa pada uji normalitas penggunaan LKS menunjukkan nilai 

signifikan pada uji kolmogorov sebesar 0,062. Karena nilai signifikan berada di 

atas  0,05. Maka data variable Penggunaan LKS berdistribusi normal. Kemudian 

untuk Uji normalitas variable hasil belajar menunjukkan nilai signifikan pada uji 

kolmogorov sebesar 0,056. Karena nilai signifikan berada di atas 0,05. Maka data 

hasil belajar berdistribusi normal. 

Sementara itu untuk hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi atau nilai probabilitas berada di bawah 0,05, maka dengan demikian 

H0 ditolak, artinya data tersebut tidak homogen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan untuk uji normalitas data hasil penggunaan LKS dan hasil belajar 

pada siswa kelas IV RW 03 Desa Surannggala Kabupaten Ciebon berdistribusi 

normal sedangkan untuk uji homogenitas data tidak  homogen. 

Sebelum melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Maka perlu 

dilakukan uji linearitas. Pada uji linearitas didapatkan bahwa dari hasil uji anova 

menunjukkan nilaihasil uji linieritas  tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan 
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pada Deviation from Linearity sebesar 0,517. Karena nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan adalah baik. 

Hal ini menunjukkan model regresi linear dapat digunakan. 

Setelah mengetahui besarnya koefisien regresi, maka perlu dilakukan 

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak. 

Dengan menggunakan hasil penggunaan LKS dan hasil belajar, didapatkan bahwa 

berdasarkan hasil uji regresi di atas nilai signifikan sebesar 0,009.Karena nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (3,432) lebih besar dari t tabel (1.860) 

maka Ho ditolak, artinya bahwa ada pengaruh Penggunaan LKS terhadap 

pemahaman materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Pada Siswa Kelas IV RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon. 

Adapun untuk mengetahui besarnya pengaruh dilakukan uji r square maka 

diperoleh besarnya pengaruh  yang di dapat dari uji r square yaitu 59,5% 

pengaruh penggunaan lembar kerja siswa (LKS) terhadap pemahaman materi 

pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) pada siswa kelas IV RW 

03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Dari hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa penggunaan lembar kerja 

siswa (LKS) dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik juga dikarenakan 

telah diterapkan dengan baik. Dengan demikian penggunaan lembar kerja siswa 

(LKS) telah memberikan pengaruh terhadap pemahaman materi pembelajaran 

tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) pada siswa kelas IV RW 03 Desa 

Suranenggala Kabupaten Cirebon. 

2. PEMBAHASAN  

a. Penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada materi pembelajaran tematik 

Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas IV RW 03 Desa 

Suranenggala Kabupaten Cirebon 

Berdasarkan sampel yang berasal dari siswa kelas IV yang berjumlah 10 

orang siswa di RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon, dalam penerapan 

penggunaan lembar kerja siswa (LKS) terhadap pemahaman materi pembelajaran 

tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) pada siswa kelas IV RW 03 Desa 

Suranenggala Kabupaten Cirebon dikatakan berhasil, terbukti dari hasil observasi 
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yang memperoleh rata-rata presentase 96%, hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada materi pembelajaran tematik 

Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) dapat diterima oleh siswa. Hal ini sejalan 

dengan yang diungkapkan Nurkamaliah, A. dkk, (2018) penggunaan media 

tersebut dapat menimbulkan rasa ingin tahu terhadap materi yang akan dipelajari 

karena bentuknya menarik sehingga siswa dapat menggunakannya dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Widjjanti, E, 

(2008) LKS berfungsi untuk mempercepat proses pengajaran, mengetes sejauh 

mana pemahaman siswa akan materi yang sudah dipelajari, membangkitkan 

minat siswa dalam membaca jika LKS disusun dengan rapi dan menarik, dapat 

mempermudah penyelesaian tugas baik perseorangan ataupun klasikal, serta 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi masalah.  

Dengan mengggunakan LKS siswa dibantu dalam menemukan suatu konsep, 

selain itu LKS juga membantu siswa dalam menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan (Amri, S., : 2013). sejalan dengan yang 

diungkapkan Aulya, Chasovy.,& Asrizal, (2019) LKS dapat digunakan sebagai 

penuntun dan penguatan bagi siswa selama proses pembelajaran.   

b. pemahaman siswa pada materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah 

Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas IV RW 03 Desa Suranenggala 

Kabupaten Cirebon 

Berdasarkan hasil tes dari seluruh  jumlah 10 siswa RW 03 Desa 

suranenggala. Terdapat 2 siswa atau 20% dari seluruh jumlah 10 siswa mendapat 

nilai di bawah KKM yang telah ditentukan, sehingga mereka dinyatakan tidak 

tuntas, dan sebanyak 8 siswa atau 80% mendapat nilai diatas KKM atau 

dinyatakan tuntas. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 80% siswa dapat 

memahami materi pembelajaran tematik tema 8 (daerah tempat tinggalku). Hal 

ini sejalan dengan yang diungkapkan Bloom dalam (Susanto, 2013) bahwa 

pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam menerima, menyerap dan 

memahami pelajaran yang diberikan guru kepada siswa untuk mengetahui sejauh 

mana siswa mampu mengerti apa yang siswa baca, yang dilihat, dialami, atau yang 

siswa rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang siswa lakukan. 

Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Kemendikbud (2013 :194) 
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bahwa pada usia sekolah dasar berada  pada tahap operasi kongkret. Dengan 

demikian konsep pembelajaran bisa tertanam dengan baik  pemilihan materi yang 

disajikan harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan disesuaikan 

dengan lingkungan siswa sehingga siswa akan lebih mudah mengerti  dan proses 

belajar mengajar akan lebih menyenangkan dan dapat diaplikasikan oleh siswa 

didalam lingkungannya. 

c. Besarnya pengaruh penggunaan LKS terhadap pemahaman materi 

pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Pada Siswa Kelas 

IV RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan hasil penggunaan LKS dan 

hasil belajar, didapatkan bahwa berdasarkan hasil uji regresi nilai signifikan 

sebesar 0,009. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (3,432) 

lebih besar dari t tabel (1.860) maka Ho ditolak, artinya bahwa ada pengaruh, 

besarnya yaitu 59,5%  pengaruh Penggunaan LKS terhadap pemahaman materi 

pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku). Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu  yang dilakukan oleh Aulya, Chasovy.,& Asrizal, (2019) LKS IPA Terpadu 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam aspek pengetahuan. Hal ini 

karena LKS menyajikan konsep-konsep yang dapat menguatkan pemahaman 

siswa akan materi. Pada LKS juga terdapat soal evaluasi guna memantapkan 

pemahaman siswa akan materi yang telah dipelajari. Disamping itu, pengalaman 

belajar secara langsung diberikan dalam LKS.  LKS  dapat dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai alat pembelajaran 

(Arafah, S.F.,Ridlo, S.,dan Priyono, B, : 2012).  

LKS IPA Terpadu dapat diterapkan selama proses pembelajaran 

berlangsung. LKS dapat dijadikan penuntun selama praktikum ataupun 

melatihkan keterampilan siswa. Selain itu, LKS juga dapat digunakan sebagai 

penguatan konsep siswa selama proses pembelajaran. Materi yang terdapat pada 

LKS sudah dirancang sedemikian rupa agar dapat menanamkan konsep kepada 

siswa. Dengan demikian, pengunaan LKS dapat memberikan pengaruh yang 

berarti pada hasil belajar siswa di Sekolah. 

 



UNIEDU: Universal Journal of Educational Research  
p-ISSN 2721-2424                                                                                           Vol 02 (01) April , 2021 82-98                      
e-ISSN 2721-9151                                     

 

95 
 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap pemahaman materi 

pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) pada siswa kelas IV 

RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon dapat dikatakan baik, hal ini 

diketahui dari data hasil observasi yang menunjukkan bahwa penggunaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi pembelajaran tematik Tema 8 (Daerah 

Tempat Tinggalku) memperoleh presentase sebesar 96% Jadi dapat dinyatakan 

bahwa penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada materi pembelajaran tematik 

Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) dapat diterima oleh siswa. 

2. Pemahaman siswa dalam penerapan penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

terhadap pemahaman materi pembelajaran tematik tema 8 (Daerah Tempat 

Tinggalku) pada siswa kelas IV RW 03 Desa Suranenggala Kabupaten Cirebon 

dapat dikatakan  berhasil, hal ini didasarkan dari nilai hasil belajar siswa yang 

baik  terbukti dari presentase hasil belajar 80% siswa mendapat nilai diatas KKM 

atau dinyatakan tuntas 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan LKS terhadap pemahaman 

pembelajaran tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku). Hal tersebut 

didasarkan hasil penggunaan LKS dan hasil belajar,  didapatkan bahwa 

berdasarkan hasil uji regresi di atas nilai signifikan sebesar 0,009. Karena nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (3,432) lebih besar dari t tabel 

(1.860) maka Ho ditolak, artinya bahwa adanya pengaruh, adapun besarnya  

yaitu 59,5% pengaruh Penggunaan LKS terhadap pemahaman materi 

pembelajaran tematik tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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